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ABSTRAK  

Kualitas pekerjaan konstruksi yang baik, dipengaruhi beberapa faktor, salah satunya adalah faktor 

tenaga kerja. Tenaga kerja yang memiliki keahlian dan keterampilan yang memenuhi standar sangat 

berpengaruh terhadap kualitas pekerjaan. Agar para pekerja memperoleh pengakuan atas kemampuan 

dan kompetensi yang dimilikinya, perlu diadakan sertifikasi kompetensi. Namun pada pekerjaan 

konstruksi jalan, masih sangat minim tenaga kerja terampil yang memiliki sertifikat kompetensi, 

terutama yang bekerja pada pekerjaan konstruksi jalan di Kota Sungai Penuh. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hambatan-hambatan apa saja dan hambatan signifikan yang dihadapi para tenaga 

kerja terampil dalam memperoleh sertifikasi keahlian. Penilitian ini menggunakan metode kualitatif 

dengan analisis statistik deskriptif. Penelitian ini dilakukan pada pekerjaan konstruksi jalan di Kota 

Sungai Penuh dengan jumlah responden sebanyak 30 orang tenaga kerja terampil. Rancangan penelitian 

yang digunakan adalah survey dan pengumpulan data melalui wawancara, kuesioner, observasi dan 

studi literatur. Hambatan dalam pencapaian sertifikasi keahlian tenaga kerja terampil pada pekerjaan 

konstruksi jalan di Kota Sungai Penuh berdasarkan hasil wawancara terhadap tenaga kerja adalah 

kurangnya informasi mengenai pentingnya sertifikat keahlian, terbatasnya lembaga sertifikasi, biaya 

sertifikasi yang cukup tinggi, prosedur sertifikasi yang sulit, kepedulian perusahaan terhadap 

kompetensi, tidak berpengaruh terhadap upah. Hambatan yang signifikan dalam pencapaian sertifikasi 

keahlian tenaga kerja terampil pada pekerjaan konstruksi jalan di Kota Sungai Penuh berdasarkan 

rangking, yaitu sebagai berikut kurangnya informasi mengenai pentingnya sertifikat keahlian 17,26%. 

 

Kata kunci : hambatan, sertifikasi keahlian, tenaga kerja terampil 

 

 

ABSTRACT  

The quality of good construction work is influenced by several factors, one of which is the workforce 

factor. Workers who have expertise and skills that meet standards greatly influence the quality of work. 

In order for workers to gain recognition for their abilities and competencies, competency certification 

is needed. However, in road construction work, there are still very few skilled workers who have 

competency certificates, especially those working on road construction work in Sungai Penuh City. This 

study aims to determine what obstacles and significant obstacles are faced by skilled workers in 

obtaining expertise certification. This study uses a qualitative method with descriptive statistical 

analysis. This study was conducted on road construction work in Sungai Penuh City with 30 respondents 

of skilled workers. The research design used was a survey and data collection through interviews, 

questionnaires, observations and literature studies. Obstacles in achieving skilled worker expertise 

certification in road construction work in Sungai Penuh City based on the results of interviews with 

workers are the lack of information regarding the importance of expertise certificates, limited 

certification institutions, quite high certification costs, difficult certification procedures, company 

concern for competence, no effect on wages. Significant obstacles in achieving certification of skilled 

labor expertise in road construction work in Sungai Penuh City based on ranking, namely the lack of 

information regarding the importance of expertise certificates 17.26%. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Kualitas pekerjaan konstruksi yang baik, 

dipengaruhi beberapa faktor, salah satunya adalah 

faktor tenaga kerja. Tenaga kerja yang memiliki 

keahlian dan keterampilan yang memenuhi 

standar sangat berpengaruh terhadap kualitas 

pekerjaan. Standar keterampilan seseorang 

ditunjukkan dengan adanya sertifikasi, karena 

dengan sertifikasi, kemampuan dan keahlian 

mereka telah mendapatkan pengakuan dari 

Lembaga yang menangani sertifikasi tersebut dan 

untuk memenuhi persyaratan perundang-

undangan [1]. 

Sejak ditetapkannya Undang-undang Nomor 

2 Tahun 2017 tentang Jasa Konstruksi, 

penggunaan tenaga kerja konstruksi yang 

memiliki Sertifikat Kompetensi Kerja dalam 

bidang pekerjaan jasa konstruksi sudah menjadi 

suatu kewajiban. Kota Sungai Penuh sampai saat 

ini belum bisa menjalankan amanat Undang-

Undang Nomor 2 Tahun 2017 sepenuhnya, hal ini 

dikarenakan tidak memadainya jumlah tenaga 

kerja konstruksi yang memiliki sertifikat. 

Khususnya Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan 

Ruang untuk saat ini belum mewajibkan 

penggunaan tenaga kerja terampil yang 

bersertifikat bagi pekerja yang bekerja di bidang 

konstruksi, khususnya bidang konstruksi jalan. 

Pemerintah Kota Sungai Penuh, untuk sementara 

hanya bisa mengeluarkan surat edaran yang 

menghimbau bagi penyedia maupun pengguna 

jasa untuk menggunakan tenaga kerja yang 

memiliki sertifikat kompetensi, belum bisa 

mewajibkan. 

Berdasarkan data dari Dinas Pekerjaan 

Umum dan Penataan Ruang Kota Sungai Penuh, 

2023, Pemerintah Kota Sungai Penuh melalui 

Bidang Cipta Karya dan Jasa Konstruksi Dinas 

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang sejak tahun 

2016 hingga tahun 2023 telah melakukan 

percepatan pelaksanaan sertifikasi tenaga kerja 

terampil di berbagai bidang pekerjaan terhadap 

645 orang tenaga kerja, baik yang dibiayai dari 

APBD Kota Sungai Penuh maupun yang dibantu 

dari APBD Provinsi Jambi dan APBN. Namun, 

dari 645 orang tenaga kerja terampil yang telah 

disertifikasi, hampir seluruhnya adalah tenaga 

kerja terampil di bidang kecipta karyaan, dan tidak 

satupun terdapat tenaga kerja terampil di bidang 

konstruksi jalan. 

Upaya yang dilakukan Pemerintah Kota 

Sungai Penuh dalam rangka meningkatkan jumlah 

tenaga kerja terampil yang bersertifikat sampai 

saat ini belum mampu memenuhi kebutuhan akan 

tenaga kerja terampil yang bersertifikat. Tentunya 

ini menjadi persoalan bagi Pemerintah Kota 

Sungai Penuh dalam memenuhi amanat pasal 70 

Undang-undang Nomor 2 Tahun 2017 tentang 

Jasa Konstruksi. Sehingga perlu ditemukan, 

hambatan apa saja yang mempengaruhi tenaga 

kerja terampil khususnya tenaga kerja terampil 

dibidang konstruksi jalan dalam memperoleh 

Sertifikat Kompetensi Kerja. Hambatan- 

hambatan ini ditinjau dari persepsi atau pandangan 

tenaga kerja terampil selaku obyek dari kegiatan 

sertifikasi kompetensi kerja. Dengan diketahui 

hambatan- hambatan ini, diharapkan dapat 

dicarikan solusi berupa rekomendasi bagi 

Pemerintah Kota Sungai Penuh untuk mengatasi 

minimnya tenaga kerja terampil yang memiliki 

Sertifikasi Kompetensi Kerja. 

Penelitian ini dilakukan pada tenaga kerja 

terampil yang bekerja pada pekerjaan konstruksi 

jalan di Kota Sungai Penuh dengan tujuan untuk 

mengetahui secara pasti hambatan-hambatan 

dalam mendapatkan sertifikasi keahlian bagi 

tenaga kerja terampil pada pekerjaan konstruksi 

jalan di Kota Sungai Penuh dan untuk mengetahui 

secara pasti hambatan-hambatan yang secara 

signifikansi mempengaruhi pekerja terampil 

dalam mendapatkan sertifikasi keahlian tenaga 

kerja terampil pada pekerjaan konstruksi jalan di 

Kota Sungai Penuh. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Manajemen Tenaga Kerja Konstruksi 

Menurut etimologinya, manajemen diartikan 

sebagai seni mengatur dan melaksanakan. Secara 

umum berarti proses seseorang dalam mengatur 

pekerjaan, baik pekerjaan yang dilakukan orang 

per orang maupun organisasi [2]. Manajemen 

proyek merupakan upaya yang dilakukan secara 

masif dalam merencanakan, mengkoordinasikan 

dan mengawasi kegiatan proyek sehingga proyek 

tersebut tepat waktu dan sesuai dengan anggaran 

yang ada [2], [3].  
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Pada umumnya, tenaga kerja dapat  

dikelompokkan kedalam beberapa kategori, yaitu 

[4]: tenaga kerja managerial (profesional dan non 

profesional), skilled workers, semi skilled 

workers, un-skilled workers, indirect paid 

employees, working propietors and partners, dan 

unpaid family workers. 

 

2.2 Tenaga Kerja Terampil 

Pengertian terampil adalah kemampuan 

untuk melakukan pembelajaran, tindakan 

psikomotorik, baik berupa panduan (manual), 

lisan, mental, manipulasi data, dan sebagainya [5]. 

Penelitian terdahulu [6], [7] mengemukakan 

bahwa keterampilan kerja merupakan kapasitas 

seorang pekerja untuk mengerjakan berbagai 

pekerjaan meliputi seluruh kemampuan individual 

yang dibentuk oleh keahlian yang bersifat fisik 

dan intelektual. 

Keterampilan Kerja mempunyai manfaat 

besar bagi pekerja, organisasi maupun 

masyarakat. Bagi pekerja, keterampilan kerja 

dengan sendirinya dapat meningkatkan prestasi 

kerja sehingga mendapatkan upah yang sesuai. 

Keterampilan kerja merupakan kapasitas seorang 

pekerja untuk mengerjakan berbagai pekerjaan 

meliputi seluruh kemampuan individual yang 

dibentuk oleh keahlian yang bersifat fisik dan 

intelektual [7] [8]. Keterampilan yang dimiliki 

oleh tenaga kerja dapat dikelompokkan ke dalam 

beberapa kategori, yaitu [9] basic literacy 

(keterampilan dasar), technical (keterampilan 

teknis), interpersonal (keterampilan pribadi), 

problem solving (keterampilan memecahkan 

permasalahan). 

 

2.3 Tenaga Kerja Terampil Konstruksi Jalan 

Tenaga kerja pada pekerjaan konsturksi, 

yaitu [8], [10] project manager, site manager, 

general superintendent, area superintendent, 

pelaksana, mandor, kepala tukang, tukang, 

pembantu tukang, operator (tenaga terampil), dan 

lain-lain. Secara garis besar jabatan tersebut dapat 

dimasukkan kedalam kelompok tenaga ahli, 

tenaga teknik, dan tenaga terampil [11].  

Dalam struktur organisasi proyek konstruksi 

jalan, posisi bawah ditempati oleh tenaga terampil, 

dimana dalam bekerja tenaga terampil 

menggunakan alat bantu yang cukup bervariasi, 

seperti asphalt mixing plant, paver, sprayer, 

stamper, road sweeper [12] dan lain-lain. Tenaga 

terampil dalam bekerja merupakan bagian dari 

sebuah tim dan bekerjasama dalam berbagai 

bidang keahlian lainnya, bergabung untuk 

menyelesaikan pekerjaan konstruksi. Tenaga 

terampil harus mengenal tugasnya, material, 

peralatan atau mesin yang digunakan, mampu 

bekerja sendiri, membaca perintah, rencana atau 

spesifikasi dengan sedikit pengawasan maupun 

tanpa pengawasan sekalipun [7], sehingga tenaga 

terampil yang berkompeten mempunyai posisi 

yang sangat vital. Beberapa jenis tenaga terampil 

pada proyek jalan [2], yaitu truck operator, 

asphalt finisher operator, asphalt mixing plant 

operator, asphalt sprayer operator, road asphalt 

worker, tire roller operator, motor grader 

operator, dozer operator, tandem operator, dll. 

 

2.4 Sertfikasi Kompetensi Keahlian 

Pemerintah telah mengeluarkan Undang-

Undang bahwa tenaga kerja jasa konstruksi harus 

memiliki sertifikat keahlian sebagai bukti 

pengakuan atas kemampuan kerja di bidang 

konstruksi. Proses pemberian sertifikat 

keterampilan dilakukan secara sistematis dan 

obyektif melalui uji kompetensi yang mengacu 

kepada standar kompetensi kerja nasional dan 

internasional. 

Sertifikasi adalah pengakuan atas kompetensi 

dan kemampuan seseorang melalui proses 

penilaian dan uji kompetensi pada bidangnya, 

guna memenuhi ketentuan yang telah ditetapkan, 

baik peraturan perundang-undangan maupun 

standar lainnya [1], [11]. Tujuan dari sertifikasi [1] 

adalah memberikan informasi obyektif kepada 

para pengguna jasa, bahwa kompetensi tenaga 

terampil yang bersangkutan memenuhi standar 

kompetensi yang di tetapkan sesuai dengan 

klasifikasi dan kualifikasinya, yang diperoleh 

melalui test yang diselenggarakan oleh institusi 

yang berwenang menangani hal tersebut. Dalam 

PP Nomor 28 Tahun 2000, sertifikasi dibedakan 

atas keterampilan kerja (SKT) dan sertifikat 

keahlian (SKA) [11].  

 

2.5 Pentingnya Sertifikasi Keahlian 

Menurut [13] tenaga ahli dan terampil 

bersertifikat di bidang teknik sipil mempunyai 

tingkat pemahaman, tingkat kemampuan 

mengatasi masalah teknis lapangan dan tingkat 

kepuasan responden atas hasil pekerjaan lebih 

memuaskan dibandingkan tenaga kerja yang tidak 
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memiliki sertifikat. Sertifikasi merupakan faktor 

penting dalam peningkatan kompetensi dan 

kualitas kerja, karena keterampilan pada program 

sertifikasi dapat diaplikasikan langsung di 

lapangan, sehingga proyek yang dikerjakan dapat 

selesai tepat waktu [14]. 

Sertifikat keahlian bisa berdampak pada 

keterampilan kerja yang berpengaruh besar 

terhadap keberhasilan pekerjaan konstruksi. 

Selain itu sertifikasi keahlian memiliki dampak 

yang signifikan dalam pemahaman terhadap 

metode kerja [15], [16].  

 

2.6 Faktor Penghambat Dalam Perolehan 

Sertifikasi Kompetensi Keahlian 

Saat ini pada Dinas PUPR Kota Sungai Penuh 

masih sedikit tenaga kerja terampil di bidang 

konstruksi khususnya konstruksi jalan yang 

memiliki sertifikat kompetensi kerja. Hal ini 

disebabkan oleh faktor internal dan eksternal. 

Faktor internal seperti pengetahuan, kemampuan, 

keterampilan dan sikap kerja dari pekerja itu 

sendiri [6], sedangkan faktor eksternal berupa 

hambatan yang datang dari luar seperti biaya 

pelaksanaan sertifikasi, upah tenaga bersertifikat 

dan jaminan mutu pekerja [1][17].  

Jasa konstruksi saat ini untuk Kota Sungai 

Penuh, masih menempel pada Bidang Cipta 

Karya, sehingga pembinaan jasa konsruksi belum 

bisa ditangani secara serius, karena Bidang Cipta 

Karya dan Jasa Konstruksi Dinas Pekerjaan 

Umum dan Penataan Ruang Kota Sungai Penuh 

lebih fokus menangani masalah tenaga kerja 

terampil di Bidang Kecipta Karyaan serta APBD 

juga lebih difokuskan untuk pekerjaan 

pembangunan di Bidang Cipta Karya.  

 

3. METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini, metode penelitian yang 

digunakan adalah metode gabungan kualitatif 

kuantitatif. Instrumen pengumpulan data dengan 

melakukan wawancara terhadap para pekerja 

terampil di bidang konstruksi jalan. Data yang 

diperoleh selanjutnya menjadi variabel penelitian 

yang kemudian dibuatkan kuesionernya untuk 

mendapatkan data primer, sedangkan data 

sekunder diperoleh dari studi kepustakaan. Data 

dan informasi yang dikumpulkan berupa data 

kuantitatif yaitu data yang berbentuk angka atau 

data kulitatif yang diangkakan/scoring [18].  

Teknik penentuan sampel yang akan 

digunakan adalah sampel yang bekerja pada 

proyek konstruksi jalan di Kota Sungai Penuh 

pada tahun 2021 s.d. 2023.  Variabel yang berupa 

hambatan para pekerja dalam memperoleh 

sertifikasi keahlian dibidang pekerjaannya 

masing-masing merupakan data primer diperoleh 

dari wawancara terhadap pekerja terampil 

dibidang konstruksi jalan meliputi Operator Aspal 

Paver (Asphalt Finisher Operator), Operator 

Mesin Pencampur Aspal (Asphalt Mixing Plant 

Operator), Operator Mesin Penyemprot Aspal 

(Asphalt Sprayer Operator) dan Pekerja Aspal 

Jalan (Road Asphalt Worker). 

Data yang terkumpul melalui studi 

kepustakaan dan kuisioner dengan para pekerja 

yang menjadi subjek penelitian, selanjutnya 

dianalisis menggunakan analisis statistik 

deskriptif, antara lain berupa penyajian data 

melalui tabel, grafik, diagram lingkaran dan 

perhitungan presentase[18]. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengumpulan data primer dilakukan melalui 

tiga tahapan, yakni wawancara terhadap para 

tenaga kerja terampil yang bekerja pada pekerjaan 

konstruksi jalan di Kota Sungai Penuh untuk 

mendapatkan hambatan dari para tenaga kerja 

terampil dalam memperoleh sertifikat keahlian. 

Dari hasil wawancara kemudian dibuatkan 

kuesionernya untuk mendapatkan hambatan yang 

signifikan.  

 

4.1 Gambaran Umum Responden 

Profil responden berdasarkan klasifikasi 

jabatan, pengalaman kerja dan pendidikan dapat 

dilihat pada Gambar 1, 2 dan 3 masing-

masingnya. 
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Gambar 1. Profil Responden Berdasarkan Klasifikasi 

Jabatan 

 

 
 

Gambar 2. Profil Responden Berdasarkan Klasifikasi 

Pengalaman Kerja 

 

 
 

Gambar 3. Profil Responden Berdasarkan Klasifikasi 

Pendidikan 

Pada setiap responden (30 orang) dilakukan 

wawancara, dimana responden merupakan tenaga 

kerja terampil yang bekerja pada pekerjaan 

konstruksi jalan di Kota Sungai Penuh, yaitu 

Operator Asphalt Mixing Plant, 8 (delapan) orang; 

Operator Asphalt Finisher, 6 (enam) orang; 

Operator Asphalt Sprayer, 4 (empat) orang; dan 

pekerja Asphalt, 12 (dua belas) orang. Responden 

merupakan tenaga kerja yang terlibat pada 

pekerjaan konstruksi jalan di Kota Sungai Penuh 

tahun 2021 sampai tahun 2023.  

 

4.2 Hambatan  

Pada Tabel 1 dapat dilihat hasil wawancara 

terhadap responden diperoleh hambatan yang 

dihadapi para pekerja terampil dalam 

mendapatkan sertifikat keahlian, yaitu kurangnya 

informasi mengenai pentingnya sertifikat keahlian 

(X1), terbatasnya lembaga sertifikasi (X2), biaya 

sertifikasi yang cukup tinggi (X3), prosedur 

sertifikasi yang sulit (X4), kepedulian perusahaan 

terhadap kompetensi (X5), tidak berpengaruh 

terhadap upah (X6). 

 
Tabel 1.  Rekap Hasil Wawancara  

 

No. R 
Hambatan (X) 

X1 X2 X3   X4 X5 X6 

1 √ √-   - -√  

2 √ - √ √ -   - 

3 √ - - √ √ √    

4 √ - -√-   - 

5 √ √ - √ -   - 

6 √ - √ √ -√    

7 √ - - √ √ √    

8 √ √ - √ -   - 

9 √ - - √ √ -   

10 √ - √ √ -   - 

11 √ √ - √ -   - 

12 √ √ - √ -   - 

13 √ √ - √ -   - 

14 √ - - √ -√   

15 √ - - √ -√   

16 √ - - √ -√   

17 √ - √ √ -   - 

18 √ - - √ √ -   

19 √ √ - √ -   - 

20 √ - - √ √ -   

21 √ - √ √ -   - 

22 √ - - √ -√   

23 √ - √ √ -   - 

24 - - √ √ -√    

25 - - √ √ √ -    

26 √ √ - √ -   - 

27 - √ √ √ -    - 

28 √ - - √ -  - 

29 √ - - √ -√   



Sigma Teknika, Vol. 8 No.1: 104-112 

  Juni 2025 

  E-ISSN 2599-0616 

                                                P-ISSN 2614-5979 

109 
 

30 - √ - √ √ -    

 

Hasil wawancara tersebut menjadi variable 

yang selanjutnya dikuesionerkan untuk 

mendapatkan hambatan yang signifikan bagi 

tenaga kerja terampil pada pekerjaan konstruksi 

jalan di Kota Sungai Penuh dalam mendapatkan 

sertifikasi keahlian dan dirangkingkan. 

Berdasarkan data yang terkumpul dari 30 

responden yang ditetapkan sebagai sampel, 

dengan menggunakan skala likert, maka variable 

yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator 

variable. Indikator tersebut dijadikan sebagai titik 

tolak untuk menyusun item-item instrument yang 

dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. 

Pada analisa kuantitatif menggunakan skala 

likert, jawaban dapat diberi skor dengan sangat 

tidak setuju (1), tidak setuju (2), netral (3), setuju 

(4) dan sangat setuju (5). Rangking dari variable 

diberoleh berdasarkan presentase masing-masing 

variable, dimana variabel yang memiliki nilai 

presentase paling besar menempati rangking 1, 

berturut-turut hingga ke nilai presentase yang 

paling kecil. 

 
Tabel 2.  Rekap Penilaian  

Responden 

(R) 

Hambatan (X) Jumlah 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 

1 5 3 4 2 4 4  22 

2 4 5 5 5 4 3  26 

3 3 4 5 5 3 4  24 

4 4 5 5 5 4 4 27 

5 5 5 4 3 3 4 24 

6 4 3 4 4 4 4 23 

7 4 4 4 4 4 4 24 

8 5 4 4 4 4 4 25 

9 4 5 4 4 4 3 24 

10 5 5 5 5 5 5 29 

11 5 1 5 5 5 4 25 

12 4 5 5 5 4 4 27 

13 5 4 3 5 5 5 27 

14 4 4 4 4 4 5 26 

15 4 5 5 5 3 4 26 

16 4 5 4 4 4 4 25 

17 4 4 4 3 4 5 25 

18 5 5 3 5 4 4 23 

19 4 4 4 4 5 5 27 

20 5 5 4 5 4 4 26 

21 5 5 4 4 4 5 27 

22 5 5 5 5 4 4 27 

23 4 5 5 5 4 5 28 

24 5 5 5 5 4 4 28 

25 5 5 3 5 5 4 27 

26 5 5 4 5 5 3 27 

27 5 5 4 4 5 4 27 

28 5 5 4 5 5 5 29 

29 5 5 4 5 5 4 28 

30 5 4 5 5 5 5 29 

Jumlah 135 132 129 133 127 126 782 

Presentase 17,26 16,88 16,50 17,01 16,24 16,11 100 

Rangking 1 3 4 2 5 6  

 

Pada tabel 2 dapat dilihat rekap penilaian 

hasil kuesioner yang telah disebar, dimana dapat 

diperoleh grafik hambatan pada gambar 4 bagi 

pekerja terampil Kota Sungai Penuh pada 

pekerjaan konstruksi jalan dalam mendapatkan 

Sertifikasi Keahlian berdasarkan rangking, yaitu 

sebagai berikut kurangnya informasi mengenai 

pentingnya sertifikat keahlian 17,26% (X1), 

prosedur sertifikasi yang sulit 17,01% (X4), 

terbatasnya lembaga sertifikasi 16,88% (X2), 

biaya sertifikasi yang cukup tinggi 16,50% (X3), 

kepedulian perusahaan terhadap kompetensi 16,24 

% (X5) dan tidak berpenaruh terhadap upah 16,11 

% (X6). 

 

 
 

Gambar 4. Rangking Hambatan Pada Perolehan 

Sertifikasi Keahlian Tenaga Kerja 

Terampil Konstruksi Jalan Kota Sungai 

Penuh 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

hambatan yang paling signifikan bagi tenaga kerja 

terampil pada pekerjaan konstruksi jalan di Kota 

Sungai Penuh dalam memperoleh Sertifikasi 

Keahlian adalah kurangnya informasi tentang 

pentingnya sertifikat keahlian 17,26% (X1) bagi 

tenaga kerja terampil pada pekerjaan konstruksi 

jalan di Kota Sungai Penuh. Hal ini berhubungan 

dengan pelaksanaan sertifikasi, dimana untuk saat 

ini tidak terdapat lagi Lembaga Pengembangan 

Jasa Konstruksi (LPJK) Daerah, sehingga 
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mempersulit bagi tenaga kerja terampil dalam 

mengurus Sertifikasi Keahlian. Sama halnya 

dengan [11] [19] menyatakan bahwa pelaksanaan 

sertifikasi menjadi salah satu faktor penghambat 

sertifikasi kompetensi tenaga kerja bagi tenaga 

kerja terampil. 

Prosedur sertifikasi yang sulit (X4) dan 

terbatasnya lembaga sertifikasi (X2) juga 

disebabkan belum adanya Lembaga atau 

Organisasi Perangkat Daerah di Kota Sungai 

Penuh yang khusus menangani Pembinaan Jasa 

Konstruksi, seperti yang dikemukakan [14] tidak 

tercapainya target Sertifikasi Tenaga Kerja 

Terampil disebabkan oleh belum terbentukknya 

Organisasi Perangkat Daerah yang khusus 

menangani pembinaan jasa konstruksi. 

Biaya sertifikasi yang tinggi (X3), juga 

merupakan kendala signifikan bagi tenaga kerja 

terampil pada pekerjaan konstruksi jalan di Kota 

Sungai Penuh dalam memperoleh Sertifikasi 

Keahlian. Dalam penelitian [4], [15] faktor 

dominan penghambat sertifikasi kompetensi 

dalam persepsi tenaga terampil di sektor 

konstruksi, adalah dikarenakan tenaga kerja 

terampil memiliki persepsi yang kurang baik 

terhadap sertifikasi kompetensi kerja. Tenaga 

kerja terampil beranggapan bahwa biaya 

sertifikasi terlalu mahal dan minimnya tenaga 

kerja terampil yang memiliki sertifikat 

kompetensi kerja dikarenakan kurangnya dana 

untuk pelaksanaan [20] 

Tidak berpengaruh terhadap upah (X6), 

dimana dalam pemberian upah, para pengguna 

jasa lebih mementingkan hasil kerja dan belum 

mempertimbang kepemilikan sertifikat keahlian. 

Dalam segi pemberian upah lebih berpatokan 

kepada hasil kerja dan pengalaman yang dimiliki 

oleh tenaga kerja, tidak mempertimbangkan 

sertifikasi yang dimiliki oleh tenaga kerja [21]. 

 

5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Hambatan dalam pencapaian sertifikasi 

keahlian tenaga kerja terampil pada pekerjaan 

konstruksi jalan di Kota Sungai Penuh 

berdasarkan hasil wawancara terhadap tenaga 

kerja adalah kurangnya informasi mengenai 

pentingnya sertifikat keahlian, terbatasnya 

lembaga sertifikasi, biaya sertifikasi yang cukup 

tinggi, prosedur sertifikasi yang sulit, kepedulian 

perusahaan terhadap kompetensi, tidak 

berpengaruh terhadap upah.  

Hambatan yang signifikan dalam pencapaian 

sertifikasi keahlian tenaga kerja terampil pada 

pekerjaan konstruksi jalan di Kota Sungai Penuh 

berdasarkan rangking, yaitu sebagai berikut 

kurangnya informasi mengenai pentingnya 

sertifikat keahlian 17,26% (X1), prosedur 

sertifikasi yang sulit 17,01% (X4), terbatasnya 

lembaga sertifikasi 16,88% (X2), biaya sertifikasi 

yang cukup tinggi 16,50% (X3), kepedulian 

perusahaan terhadap kompetensi 16,24 % (X5) 

dan tidak berpenaruh terhadap upah 16,11 % (X6). 
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